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PENDEKATAN DAN*"
MODEL PEMBELAJARAN

Dr. Rusman, M.Pd.

A. Pendahuluan

Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri dari
berbagai komponen yang saling berhubungan satu dengan yang
lain. Komponen tersebut meliputi: tujuan/kompetensi, materi,
metode dan evaluasi. Keempat komponen pembelajaran tersebut
harus diperhatikan oleh guru dalam memilih atau menetukan
pendekatan dan model pembelajaran.

Berkenaan dengan pendekatan dan model pembelajaran.
Modul 8 ini akan mengantarkan Anda untuk memahami berbagai
hal yang terkait dengan pola-pola pembelajaran, model
pembelajaran, ciri-ciri model pembelajaran, rumpun pendekatan
dalam setiap model pembelajaran, dan model pembelajaran
berdasarkan teori belajar, seperti: model interaksi sosial, model
pemrosesan informasi, model personal, dan model pembelajaran
modifikasi tingkah laku, yang akan dipaparkan pada kegiatan
Belajar 1. Sedangkan model-model pembelajaran menurut para ahli
seperti: Model PPSI (Prosedur Pengembangan Sistem
Instruksional), Model Glasser, Model Gerlach dan Elly, Model Jerold

E. Kemp, dan Model Pembelajaran Kontekstual (CTL) akan

dipaparkan pada kegiatan Belajar 2.

Secara spesifik setelah mempelajari ul ini“ Anda
4 .
diharapkan dapat:

. Menjelaskan empat pola pem
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3. Menjelaskan ciri-ciri model pembelajaran.
4. Menjelaskan empat model pembelajaran berdasarkan teori f
belajar
5. Menjelaskan rumpun dalam setiap model pembelajaran
6. Menjelaskan lima model pembelajaran berdasarkan pendapat
para ahli
7. Menjelaskan langkah-langkah setiap model pembelajaran
Untuk membantu Anda mencapai indikator kompetensi dasar
di atas, pada modul ini akan dibahas hal-hal sebagai berikut:
1. Pola-pola Pembelajaran
Model-model Pembelajaran
Pengertian Model Pembelajaran

Ciri-Ciri Model Pembelajaran

a kD

Model Pembelajaran Berdasarkan Teori Belajar
H Model interaksi sosial
B Model pemrosesan informasi
H Model personal, dan
B Model modifikasi tingkah laku
6. Model Pembelajaran Menurut Para Ahli
d PPSI
Model Glasser
Model Gerlach & Ely
Model Jerold E. Kemp.

Model Pembelajaran Kontekstual (CTL)

Agar Anda dapat mencapai kompetensi yang diharapkan, ada
beberapa petunjuk belajar yang perlu Anda pahami dengan baik,
yaitu:

* PBacalah dengan cermat bagian pen




L id
1_

Pendekatan & Model Pembelajaran

< Baca dengan seksama bagian demi bagian dan temukan kata-
kata kunci atau key words dan kata-kata yang dianggap baru
(new vocabulations). Kemudian carilah pengertian dan kata-
kata kunci dan kata-kata baru tersebut, melalui modul ini
ataupun dari kamus.

< Pahami berbagai konsep, bagian demi bagian yang dipaparkan
dalam modul ini, baik melalui kegiatan belajar mandiri maupun
diskusi dengan teman yang lain.

*  Sebagai bahan pengayaan dan pendalaman materi, usahakanlah
Anda mempelajari sumber-sumber lain yang relevan.

* Kerjakanlah latihan-latihan yang ada dalam modul ini

* Kemudian, ujilah kemampuan Anda dengan menjawab soal-soal
tes formatif yang telah disediakan, kemudian ukurlah tingkat
pemahaman Anda dengan mencocokkan jawaban dan
menghitungnya dengan menggunakan rumus yang telah
disediakan

*  Selamat belajar, semoga sukses.
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Kegiatan Belajar 1

MODEL PEMBELAJARAN
BERDASARKAN
TEORI BELAJAR

Kegitan pembelajaran dilakukan oleh dua orang pelaku, yaitu
guru dan siswa. Perilaku guru adalah mengajar dan perilaku siswa
adalah belajar. Perilaku mengajar dan perilaku belajar tersebut terkait
dengan bahan pembelajaran. Bahan pembelajaran dapat berupa
pengetahuan, nilai-nilai kesusilaan, seni, agama, sikap dan
keterampilan. Hubungan antara guru, siswa dan bahan ajar bersifat
dinamis dan kompleks. Hasil penelitian para ahli tentang kegiatan
guru, siswa dalam kaitannya dengan bahan pengajaran adalah model
pembelajaran. Penelitian tentang model pembelajaran telah dilakukan
oleh beberapa ahli di Amerika sejak tahun 1950-an. Perintis penelitian
model pembelajaran di Amerika Serikat adalah Marc Belth penelitian
tentang kegiatan pembelajaran adalah berusaha menemukan model
pembelajaran. Model-model yang ditemukan dapat diubah, diuji
kembali dan dikembangkan, selajutnya dapat diterapkan dalam
kegiatan pembelajaran berdasarkan pola pembelajaran yang

digunakan.

1. Pola Pembelajaran

Pembelajaran pada hakekatnya merupakan suatu proses interaksi
antara guru dengan siswa, baik interaksi secara langsung seperti
kegiatan tatap muka maupun secara tidak Iangsung yaitu dengan
menggunakan berbagai media pembelajaran. D oleh adanya

perbedaan interaksi tersebut, maka kegiatan p elajara

ilakukan dengan menggunakan
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Morris (1963:11) mengklasifikasikan 4 pola pembelajaran yang -~
digambarkan dalam bentuk bagan sebagai berikut: )
-

a. Pola Pembelajaran Tradisional 1

FPENETAPAN |5I o S
DAN METODE & 2 515w,

b. Pola Pembelajaran Tradisional 2

PEMETAPAN IS GURL DENGAN S
DAN METODE MEDIA SISW.

c. Pola Pembelajaran Guru dan Media

GCURU
PEMETAPAN IS AL
MEDIA
d. Pola Pembelajaran Bermedia

PEMETAPAN I5I )

Gambar 1_Polg Pembelajaran

Pola-pola pembelajaran di atas memberikan gambaran bahwa
seiring dengan pesatnya perkembangan media pembelajaran, baik
software, maupun hadrware, akan membawa perubahan bergesernya
peranan guru sebagai penyampai pesan. Guru tidak lagi berperan
sebagai satu-satunya sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran.
Siswa dapat memperoleh informasi dari berbagai media dan sumber
belajar, baik itu dari majalah, modul, siaran radio pembelajaran,
televisi pembelajaran, media komputer atau yan ng kita kenal
dengan pembelajaran berbasis komputer (CI aik mod}j drill,

utorial, simulasi maupun games in i ataupun dari interne
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Sekarang ini atau di masa yang akan datang, peran guru tidak hanya
sebagai pengajar (transmiter), tetapi ia harus mulai berperan sebagai
director of learning, yaitu sebagai pengelola belajar yang memfasilitasi
kegiatan belajar siswa melalui pemanfaatan dan optimalisasi berbagai
sumber belajar, bahkan bukan tidak mungkin di masa yang akan
datang peran media sebagai sumber informasi utama dalam kegiatan
pembelajaran (pola pembelajaran bermedia), seperti halnya penerapan
pembelajaran berbasis komputer (computer based instruction), di sini

peran guru hanya sebagai fasilitator belajar saja.

2. Model-Model Pembelajaran

a. Pengertian Model Pembelajaran

Model-model Pembelajaran biasanya disusun berdasarkan
berbagai prinsip atau teori pengetahuan. Para ahli menyusun model
pembelajaran berdasarkan prinsip-prinsip pendidikan, teori-teori
psikologis, sosiologis, psikiatri, analisis sistem, atau teori-teori lain
(Joyce & Weil, 1980). Joyce & Weil mempelajari model-model
pembelajaran berdasarkan teori belajar yang dikelompokkan menjadi
empat model pembelajaran. Model tersebut merupakan pola umum
perilaku pembelajaran untuk mencapai kompetensi/tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Joyce & Weil berpendapat bahwa
model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat
digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka
panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing
pembelajaran di kelas atau yang lain (Joyce & Weil, 1980:1). Model
pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh
memilih model pembelajaran yang sesuai dan efesien untuk mencapai

tujuan pendidikannya.

b. Ciri-ciri Model Pembelajaran "
Model Pembelajaran memiliki ciri /
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

-

Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para abhli
tertentu.

Sebagai contoh, model penelitian kelompok disusun oleh Herbert
Thelen dan berdasarkan teori John Dewey. Model ini dirancang
untuk melatih partisipasi dalam kelompok secara demokratis.
Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu.

Misalnya model berfikir induktif dirancang untuk mengembangkan
proses berfikir induktif.

Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar
mengajar dikelas. Misalnya model Synectic dirancang untuk
memperbaiki kreativitas dalam pelajaran mengarang.

Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: (1) urutan
langkah-langkah pembelajaran (syntax), (2) adanya prinsip-prinsip
reaksi, (3) sistem sosial, dan (4) sistem pendukung. Keempat
bagian tersebut merupakan pedoman praktis bila guru akan
melaksanakan suatu model pembelajaran.

Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran.
Dampak tersebut meliputi: (1) dampak pembelajaran, yaitu hasil
belajar yang dapat diukur (2) dampak pengiring, yaitu hasil belajar
jangka panjang.

Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan

pedoman model pembelajaran yang dipilihnya.

. Model Pembelajaran Berdasarkan Teori

A. Model Interaksi Sosial
Model ini didasari oleh teori belajar Gestalt (field-theory).
Model Interaksi Sosial menitikberatkan hubungan yang
harmonis antara individu dengan m’ésyara, arnlng to life
together). Teori Pembelajaran Gesta |r|nt|s ole Max
urt Koffka dan W. Kohler
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mengadakan eksperimen mengenai pengamatan visual dengan
fenomena fisik. Percobaanya yaitu memproyeksikan titik-titik

cahaya (keseluruhan lebih penting daripada bagian).

Pokok pandangan Gestalt adalah obyek atau peristiwa
tertentu akan dipandang sebagai suatu keseluruhan yang
terorganisasikan. Makna suatu objek/peristiwva adalah terletak
pada keseluruhan bentuk (gestalt) dan bukan bagian-baiannya.
Pembelajaran akan lebih bermakna bila materi diberikan secara

utuh bukan bagian-bagian.

Aplikasi Teori Gestalt dalam Pembelajaran adalah:

1) Pengalaman insight/tilikan. Dalam proses pembelajaran
siswa hendaknya memiliki kemampuan insight vyaitu
kemampuan mengenal keterkaitan unsur-unsur dalam suatu
objek. Guru hendaknya mengembangkan kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah dengan insight.

2) Pembelajaran yang bermakna. Kebermaknaan unsur-unsur
yang terkait dalam suatu objek akan menunjang
pembentukan pemahaman dalam proses pembelajaran.
Content yang dipelajari siswa hendaknya memiliki makna
yang jelas baik bagi dirinya maupun bagi kehidupannya di
masa yang akan datang.

3) Perilaku bertujuan. Perilaku terarah pada suatu tujuan.
Perilaku disamping adanya kaitan dengan SR-bond, juga
terkait erat dengan tujuan yang hendak dicapai.
Pembelajaran terjadi karena siswa memiliki harapan
tertentu. Sebab itu pembelajaran akan berhasil bila siswa

mengetahui tujuan yang akan dicapai.

Prinsip ruang hidup (Life space). Dikembangkan c
Lewin (teori medan/field the - P i

dengan Iingkungan/medan-di' mana i
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disampaikan hendaknya memiliki kaitan dengan situasi

lingkungan di mana siswa berada (CTL).

Model Interaksi Sosial ini mencakup Strategi Pembelajaran

sebagai berikut:

a)

b)

f

Kerja Kelompok, bertujuan mengembangkan ketarampilan
berperan serta dalam proses bermasyarakat dengan cara
mengembangkan hubungan interpersonal dan discovery
skills dalam bidang akademik.

Pertemuan Kelas, bertujuan mengembangkan pemahaman
mengenai diri sendiri dan rasa tanggung jawab, baik
terhadap diri sendiri maupun terhadap kelompok.
Pemecahan Masalah Sosial atau Inquiry Social bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan memecahkan masalah-
masalah sosial dengan cara berpikir logis.

Model Laboratorium, bertujuan unt mengembangkan
kesadaran pribadi dan keluwesan dalam kelompok.

Bermain Peranan, bertujuan untuk memberikan kesempatan
kepada peserta didik menemukan nilai-nilai sosial dan
pribadi melalui situasi tiruan.

Simulasi  Sosial, bertujuan untuk membantu siswa
mengalami berbagai kenyataan sosial serta menguji reaksi

mereka.

Rumpun Model Interaksi Sosial

"ﬁ
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B. Model Pemrosesan Informasi

Model ini berdasarkan teori belajar kognitif (Piaget) dan
?nformasi yang
osesan Informasi

dapat memperbaiki kemampuannya. P /r
merujuk pada cara mengu _Il_ga menerima stimuli deé

berorientasi pada kemampuan siswa memp
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lingkungan: mengorganisasi data, memecahkan masalah,

menemukan konsep dan menggunakan simbol verbal dan visual.

"ﬁ

Teori pemrosesan informasi/kognitif dipelopori oleh Robert Gagne
(1985). Asumsinya adalah pembelajaran merupakan faktor yang
sangat penting dalam perkembangan. Perkembangan merupakan
hasil komulatif dari pembelajaran. Dalam pembelajaran terjadi
proses penerimaan informasi yang kemudian diolah sehingga
menghasilkan output dalam bentuk hasil belajar. Dalam
pemrosesan informasi terjadi interaksi antara kondisi internal
(keadaan individu, proses kognitif) dan kondisi-kondisi eksternal
(rangsangan dari lingkungan) dan interaksi antar keduanya akan
menghasilkan hasil belajar. Pembelajaran merupakan keluaran
dari pemrosesan informasi yang berupa kecakapan manusia
(human capitalities) yang terdiri dari: (1) informasi verbal, (2)
kecapakan intelektual, (3) strategi kognitif, (4) sikap, dan (5)
kecakapan motorik. Delapan fase proses pembelajaran menurut
Robert M. Gagne adalah:

1) Motivasi, fase awal memulai pembelajaran dengan adanya
dorongan untuk melakukan suatu tindakan dalam mencapai
tujuan tententu. (motivasi intrinsik dan ekstrinsik).

2) Pemahaman, individu menerima dan memahami informasi
yang diperoleh dari pembelajaran. Pemahaman didapat
melalui perhatian.

3) Pemerolehan, individu memberikan makna/mempersepsi
segala informasi yang sampai pada dirinya sehingga terjadi
proses penyimpanan dalam memori siswa.

4) Penahanan, menahan informasi/hasil belajar agar dapat

digunakan untuk jangka panjang. Proses mengingat jangka

panjang. / 4
5) Ingatan Kembali, mengeluarkg. embali i
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6) Generalisasi, menggunakan hasil pembelajaran untuk

keperluan tertentu.

7) Perlakuan, Perwujudan perubahan perilaku indv sebagai hasil
hasil pembelajaran
8) Umpan Balik, individu memperoleh feedback dari perilaku

yang telah dilakukannya.

Ada Sembilan Langkah yang harus diperhatikan pendidik di kelas

kaitannya dengan pembelajaran pemrosesan Informasi.

1) Melakukan tindakan untuk menarik perhatian siswa.

2) Memberikan informasi mengenai tujuan pembelajaran dan
topik yang akan dibahas.

3) Merangsang siswa untuk memulai aktivitas pembelajaran.

4) Menyampaikan isi pembelajaran sesuai dengan topik yang
telah.

5) Memberikan  bimbingan bagi aktivitas siswa dalam
pembelajaran.

6) Memberikan penguatan pada perilaku pembelajaran.

7) Memberikan feedback terhadap perilaku yang ditunjukkan
siswa.

8) Melaksanakan penilaian proses dan hasil.

9) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan

menjawab berdasarkan pengalamannya.

Model Proses Informasi ini meliputi beberapa pendekatan/strategi

pembelajaran, diantaranya:

1) Mengajar Induktif, yaitu untuk mengembangkan kemampuan
berfikir dan membentuk teori.

2) Latihan Inquiry, yaitu untuk mencari dan menemukan

informasi yang memang diperlukan.

3) Inquiry Keilmuan, bertujuan

dalam disiplin
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memperoleh pengalaman dalam domain-domain disiplin ilmu
lainnya.

4) Pembentukan Konsep, bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan berfikir induktif, mengembangkan konsep dan
kemampuan analisis.

5) Model Pengembangan, bertujuan untuk mengembangkan
intelegensi umum, terutama berfikir logis, aspek sosial dan
moral.

6) Advanced Organizer Model, bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan memproses informasi yang efesien untuk
menyerap dan menghubungkan satuan ilmu pengetahuan

secara bermakna.

Implikasi teori belajar kognitif (Piaget) dalam pembelajaran

diantaranya:

1) Bahasa dan cara berfikir anak berbeda dengan orang dewasa,
oleh karena itu guru hendaknya menggunakan bahasa yang
sesuai dengan cara berfikir anak. Anak akan dapat belajar
dengan baik apabila ia mampu menghadapi lingkungan
dengan baik.

2) Guru harus dapat membantu anak agar dapat berinteraksi
dengan lingkungan belajarnya sebaik mungkin. (fasilitator, ing
arso sung tolado, ing madyo mangun karso, tut wuri
handayani).

3) Bahan yang harus dipelajari hendaknya dirasakan baru tetapi
tidak asing.
Beri peluang kepada anak untuk belajar sesuai dengan tingkat
perkembangannya.

4) Di kelas, berikan kesempatan pada anak untuk dapat

bersosialisi dan diskusi sebanyak [gpmgkin.

Rumpun Model Pemrosesan Informasi
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No Model Tokoh Tujuan
1. Model Berfikir | Hilda Taba | Dirancang untuk pengembangan
Induktif proses mental induktif dan
penalaran akademik, atau
pembentukan teori.
2. Model Latihan | Richard Dirancang untuk mengajar murid
Inkuiri Suchman untuk menghadapi penalaran
kausal, dan untuk lebih fasih dan
tepat dalam mengajukan
pertanyaan, membentukkonsep
dan hipotesis. Model ini pada
mulanya digunakan dalam sains,
tetapi kemampuan-kemampuan
ini berguna untuk tujuan-tujuan
pribadi dan sosial.
3. Inkuiri llmiah | Joseph J. Dirancang untuk mengajar
Schwab sistem penelitian dari suatu
disiplin, tetapi juga diharapkan
untuk mempunyai efek dalam
kawasan-kawasan lain (metode-
metode sosial mungkin diajarkan
dalam upaya meningkatkan
pemahaman sosial dan
pemecahan masalah sosial.
4. Penemuan Jerome Dirancang terutama untuk
Konsep Bruner mengembangakan penalaran
induktif, juga untuk
perkembangan dan analisis
konsep.
5. Pertumbuhan | Jean Piaget | Dirancang untuk meningkatkan
Kognitif Irving Sigel | perkembangan intelektual,
Edmund terutama penalaran logis, tetapi
Sulivan dapat diterapkan pada
Lawrence perkembangan sosial dan moral.
Kohlberg
6. Model Penata | David Dirancang untuk meningkatkan
Lanjutan Ausubel efisiensi kemampuan
pemrosesan informasi  untuk
menyerap dan mengaitkan
bidang-bidang pengetahuan
7. Memori Harry Dirancang untuk meningkatkan
Lorayne kemampuan mengingat
Jerry Lucas
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C. Model Personal (Personal Models)

Model ini bertitik tolak dari teori Humanistik, vyaitu

\)ﬁ

berorientasi terhadap pengembangan diri individu. Perhatian
utamanya pada emosional siswa untuk mengembangkan
hubungan yang produktif dengan lingkungannya. Model ini
menjadikan pribadi siswa yang mampu membentuk hubungan
yang harmonis serta mampu memproses informasi secara

efektif.

Model ini juga berorientasi pada individu dan perkembangan
keakuan. Tokoh humanistik adalah Abraham Maslow (1962), R.
Rogers, C. Buhler dan Arthur Comb. Menurut teori ini, guru
harus berupaya menciptakan kondisi kelas yang kondusif, agar
siswa merasa bebas dalam belajar dan mengembangkan dirinya,
baik emosional maupun intelektual. Teori humanistik timbul
sebagai gerakan memanusiakan manusia. Pada teori humanistik
ini, pendidik seharusnya berperan sebagai pendorong, bukan
menahan sensivitas siswa terhadap perasaanya. Implikasi teori
humanistik dalam pendidikan adalah sebagai berikut:

1) Bertingkah laku dan belajar adalah hasil pengamatan.
2) Tingkahlaku yang ada, dapat dilaksanakan sekarang

(learning to do).

3) Semua individu memiliki dorongan dasar terhadap aktualisasi
diri.

4) Sebagian besar tingkahlaku individu adalah hasil dari
konsepsinya sendiri.

5) Mengajar adalah bukan hal penting, tapi belajar siswa adalah

sangat penting. (learn how to learn). <

Mengajar adalah membantu individu un ngembahngkan
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sebagai berikut:

1) Pembelajaran

kemampuan dan perkembangan pribadi

Non-Direktif,

4 d
A

bertujuan untuk membentuk

(kesadaran diri,

pemahaman, dan konsep diri).

2) Latihan

Kesadaran,

bertujuan

untuk meningkatkan

kemampuan interpersonal atau kepedulian siswa.

3) Sinetik,

untuk mengembangkan

kreativitas pribadi dan

memecahkan masalah secara kreatif.

4) Sistem Konseptual, untuk meningkatkan kompleksitas dasar

pribadi yang luwes.

Rumpun Model Personal

Pengajaran Carl Rogers | Penekanan pada pembentukan
non-Directif kemampuan untuk perkembangan
pribadi dalam arti kesadaran diri,
pemahaman diri, kemandirian dan
konsep diri.
Latihan Fritz Perls Meningkatkan kemampuan
kesadaran Willian seseorang untuk eksplorasi diri
Schutz dan kesadaran diri. Banyak
menekankan pada perkembangan
kesadaran dan pemahaman antar
pribadi.
Sinektik William Perkembangan pribadi dalam
Gordon kreativitas dan pemecahan
masalah kreatif.
Sistem- David Hunt Dirancang untuk meningkatkan
sistem kekomplekan dan keluwesan
Konseptual pribadi.
Pertemuan Willian Perkembangan pemahaman diri
Kelas Glasser dan tanggung jawab kepada diri

sendwp, kelom k,503| 3
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D. Model Modifikasi Tingkah Laku (Behavioral)

Model ini bertitik tolak dari teori belajar behavioristik, yaitu

bertujuan mengembangkan sistem yang efisien untuk
mengurutkan tugas-tugas belajar dan membentuk TL dengan
cara memanipulasi penguatan (reinforcement). Model ini lebih
menekankan pada aspek perubahan perilaku psikologis dan
perlilaku yang tidak dapat diamanti Karakteristik Model ini
adalah dalam hal penjabaran tugas-tugas yang harus dipelajari
siswa lebih efisien dan berurutan.
Ada empat fase dalam model modifikasi tingkah laku ini,
yaitu:
1) fase mesin pengajaran (CAl dan CBI),
2) penggunaan media,
3) Pengajaran berprograma (linier dan branching)
4) Operant Conditioning, dan Operant Reinforcement.
Implementasi dari model modifikasi tingkah laku ini
adalah meningkatkan ketelitian pengucapan pada anak. Guru
selalu perhatian terhadap tingkah laku belajar siswa. Modifikasi
tingkah laku anak yang kemampuan belajarnya rendah dengan
reward, sebagai reinforcement pendukung. Penerapan prinsip

pembelajaran individual terhadap pembelajaran klasikal.

Rumpun Model Modifikasi Tingkah Laku (Behavioral)
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Wolpe situasi sosial
5. | Latihan Wolpe, Ekspresi perasaan secara
Asertif Lazarus, langsung dan spontan dalam
Desensitisasi | Salter situasi sosial.
6. | Latihan Gagne Pola-pola Perilaku,
langsung Smith & | keterampilan.
Smith

Latihan

1.

Menurut Undang-undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003,
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Berkenaan dengan hal tersebut coba Anda jelaskan pengertian
pembelajaran kaitannya dengan model-model pembelajaran

tersebut.

. Berdasarkan teori belajar yang digunakan terdapat 4 model

pembelajaran yang dapat digunakan dalam merencanakan
pembelajaran yaitu model interaksi sosial, model pemrosesan
informasi, model personal dan model modifikasi tingkah laku
(behavioral). Coba Anda jelaskan keempat model pembelajaran

tersebut.

. Pada model pembelajaran berdasarkan teori belajar terdapat

beberapa model pembelajaran. Coba Anda jelaskan rumpun pada

masing-masing model pembelajaran tersebut.

Rangkuman

Pembelajaran pada hakekatnya merupakan suatu proses interaksi

antara guru dengan siswa, baik interaksi secara langsung seperti

kegiatan tatap muka maupun secara tidak langsung yaitu dengan

rencana atau pola yang dapat digunakan

menggunakan berbagai media. Model Pem
tuk
"
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Model Pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
1. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli *.

tertentu.

2. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu.

3. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar
mengajar di kelas.

4. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: (1) urutan
langkah-langkah pembelajaran (syntax), (2) adanya prinsip-prinsip
reaksi, (3) sistem sosial, dan (4) sistem pendukung.

5. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran.

6. Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan
pedoman model pembelajaran yang dipilihnya.

Model pembelajaran berdasarkan teori belajar, meliputi: model
interaksi sosial, model pemrosesan informasi, model personal, dan

model pembelajaran modifikasi tingkah laku (behavioral).

Tes Formatif 1

Petunjuk: Pilih salah satu jawaban yang paling tepat dari beberapa
alternatif jawaban yang disediakan!

Model Pembelajaran yang bertitik tolak dari pandangan teori belajar
humanistik adalah ....
Model Interaksi Sosial
Model Proses Informasi
Model Personal
Model Modifikasi Tingkah laku

Pembelajaran  secara individu (individual learning) dengan
menggunakan CD pembelajaran interaktif yang berbantuan
komputer, dilihat dari pola pembelajaran Bar‘ Morris;tpr
Pola tradisional pertama

ola Tradisional Kedua
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Pola Pembelajaran Bermedia, memberikan implikasi terhadap peran 9
guru dalam kegiatan belajar mengajar. Mana pernyataan yang

paling mendukung terhadap peran guru dalam pola pembelajaran

bermedia.

Guru sebagai pusat sumber belajar.

Meningkatkan peran guru untuk memperkuat pola pembelajaran
klasikal

Memfasilitasi siswa untuk mengakses informasi yang
diperlukan untuk pembelajaran.

Mempercayakan semua peran guru terhadap media sebagai sumber
belajar.

Model Pembelajaran yang bertitik tolak dari pandangan teori belajar
behavioristik adalah ....
Model Interaksi Sosial
Model Proses Informasi
Model Personal
Model Modifikasi Tingkah laku

Model pembelajaran berikut bukan merupakan rumpun model
interaksi sosial adalah ......
A. Model penentuan kelompok
B. Model simulasi sosial
C. Model inkuiri sosial
D. Model Sinektik

Berikut tahapan dalam salah satu model pembelajaran yaitu

instructional objective, entering behaviour, instructional
prosedures, dan performance assessment. Model ini dikemukakan
oleh :

Glasser

Barry Morris
Gerlach dan Elly
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Yang terpenting bagi guru dalam memilih model pembelajaran adalah ~
Sesuai dengan trend yang berlaku saat itu, dan diajurkan oleh *
kurikulum yang terbaru.

Model yang paling dikuasi guru, supaya dapat diaplikasikan dengan
baik.

Sesuai dengan keinginan dan aspirasi siswa.

Sesuai tujuan, waktu, sarana pra sarana, kondisi siswa dan
biaya.

Model Pembelajaran yang bertitik tolak dari pandangan teori belajar
kognitif adalah ....
Model Interaksi Sosial
Model Proses Informasi
Model Personal
Model Modifikasi Tingkah laku

Model pembelajaran berikut bukan merupakan rumpun model
pemrosesan informasi adalah ......
A. Model berpikir induktif
B. Model simulasi sosial
C. Model latihan inkuiri
D. Model Penata lanjutan

Pendekatan pembelajaran yang berusaha untuk mengkaitkan antara
pengetahuan yang telah dimiliki siswa (struktur kognitif siswa)
dengan pengetahuan baru adalah...

A. Pendekatan CBSA

B. Pendekatan Konstruktivis

C. Pendekatan Kontekstual Teaching and Learning
D. Pendekatan Keterampilan Proses
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Rumus:

>

Jumlah jawaban Anda yang benar
Tingkat Penguasaan— X 100%
10

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai:
90 — 100% = Baik Sekali
80 — 89% = Baik
70 — 79% = Cukup
< 70% = Kurang

Bila Anda telah mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, Anda
dapat meneruskan pada Kegiatan Belajar 2. Tetapi bila tingkat
penguasaan Anda masih kurang dari 80%, Anda harus mengulangi

Kegiatan Belajar 1 ini, terutama pada bagian-bagian yang belum Anda

kuasai.
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Kegiatan Belajar 2

MODEL PEMBELAJARAN
MENURUT PARA AHLI

Model desain pembelajaran pada dasarnya merupakan
pengelolaan dan pengembangan yang dilakukan terhadap komponen-
komponen pembelajaran. Beberapa model pengembangan
pembelajaran antara lain: Model PPSI (Prosedur Pengembangan
Sistem Instruksional), Model Jerold E. Kemp, Gerlach & Ely, Glasser,
Bella Banathy, Rogers, dan Model-model pembelajaran yang lainnya.
Adapun model-model pembelajaran yang akan dipaparkan pada modul
ini  adalah: Model PPSI (Prosedur Pengembangan  Sistem
Instruksional), Model Glasser, Model Gerlach & Elly, Model Jerold E.
Kemp, dan Model Pembelajaran Kontekstual (CTL).

1. Model PPSI (Prosedur Pengembangan Sistem Instruksional)

Munculnya model PPSI dilatar belakangi oleh beberapa hal
berikut:

a) Pemberlakuan Kurikulum 1975, pasal 10: Metode penyampaian
adalah “Prosedur Pengembangan Sistem Instruksional (PPSI)”
untuk Pengembangan Satuan Pembelajaran.

b) Berkembangnya paradigma “pendidikan sebagai suatu sistem”
maka pembelajaran menggunakan pendekatan sistem (PPSI).

c¢) Pendidik/guru masih menggunakan paradigma “Transfer of
Knowledge”” belum pada Pembelajaran yang profesional.

d) Tuntutan Kurikulum 1975 yang berorientasi pada tujuan,

relevansi, efisiensi, efektivitas dan kontinuita

Sistem Semester pada Kurikulum 1975 nuntut Pere%naan
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Konsep dari PPSI ini adalah bahwa sistem instruksional yang f
menggunakan pendekatan sistem, yaitu satu kesatuan yang
terorganisasi, yang terdiri atas sejumlah komponen yang saling
berhubungan satu sama lainnya dalam rangka mencapai tujuan
yang diinginkan. Sedangkan fungsi PPSI adalah untuk
mengefektifkan perencanaan dan pelaksanaan program pengajaran
secara sistemik dan sistmatis, untuk dijadikan sebagai pedoman

bagi pendidik dalam melaksanakan proses belajar mengajar.

PPSI digunakan sebagai pendekatan penyampaian kurikulum
1975 untuk tingkat SD, SMP, dan SMA, dan kurikulum 1976 untuk
sekolah kejuruan. PPSI menggunakan pendekatan sistem yang
mengutamakan adanya tujuan yang jelas, sehingga dapat
dikatakan bahwa PPSI merujuk pada pengertian sebagai suatu
sistem, yaitu sebagai kesatuan yang terorganisasi, yang terdiri atas
sejumlah komponen yang saling berhubungan satu dengan yang
lainnya dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan. Sebagai
suatu sistem, pembelajaran mengandung sejumlah komponen
seperti: tujuan, materi, metode, alat, dan evaluasi yang
kesemuanya berinteraksi satu dengan yang lainnya untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. PPSI merupakan model
pembelajaran yang menerapkan suatu sistem untuk mencapai

tujuan secara efektif dan efisien.

Ada lima Langkah-langkah pokok dari pengembangan model
PPSI ini yaitu:
a) Merumuskan Tujuan Pembelajaran (menggunakan istilah yang

opersional, berbentuk hasil belajar, berbentuk tingkah laku, dan

hanya ada satu kemampuan/tujuz?« P
Pengembangan Alat Evaluasi (m ntukan jenis tes yang

;e
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c¢) Menentukan Kegiatan Belajar Mengajar, (merumuskan semua
kemungkinan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan, ’ .

menetapkan kegiatan pembelajaran yang akan ditempuh).

d) Merencanakan Program Kegiatan Belajar Mengajar,
(merumuskan materi pelajaran, menetapkan metode yang
digunakan, memilih alat dan sumber yang digunakan dan
menyusun program kegiatan/jadwal).

e) Pelaksanaan, (mengadakan pre-tes, menyampaikan materi

pelajaran, mengadakan post-tes dan revisi).

Secara lebih rinci langkah-langkah tersebut dapat diuraikan sebagai
berikut:

Langkah 1: Merumuskan Tujuan Pembelajaran

Dalam merumuskan tujuan instruksional yang dimaksud adalah
tujuan pembelajaran khusus, yaitu rumusan yang jelas dan
operasional tentang kemampuan atau kompetensi yang diharapkan
dimiliki siswa setelah mengikuti suatu program pembelajaran.
Kemampuan-kemampuan atau kompetensi tersebut harus
dirumuskan secara spesifik dan terukur sehingga dapat diamati dan

dievaluasi.

Langkah 2: Mengembangjan Alat Evaluasi

Setelah tujuan pembelajaran dirumuskan, langkah selanjutnya
adalah mengembangkan alat evaluasi yaitu tes yang fungsinya
untuk menilai sejauhmana siswa telah menguasai kemampuan atau
kompetensi yang telah dirumuskan dalam tujuan pembelajaran
khusus tersebut. Dalam model PPSI berbeda dari apa yang
biasanya dilakukan, pengembangan alat evaluasi tidak dilakukan
pada akhir dari kegiatan pembelajaran,

sesudah tujuan pembelajaran khusy’s»déap A

ada tujuan
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dicapai. Hasil tersebut tergambar dalam perumusan tujuan

pembelajaran pada langkah pertama. Untuk mengecek apakah

rumusan tujuan pembelajaran tersebut dapat diukur (dievaluasi)
atau tidak, perlu dikembangkan terlebih dahulu alat evaluasinya
sebelum melangkah lebih jauh. Dengan dikembangkannya alat
evaluasi, mungkin ada beberapa tujuan yang perlu diubah atau
dipertegas rumusannya sehingga dapat dievaluasi.

Dalam mengembangkan alat evaluasi ini perlu ditentukan terlebih
dahulu jenis-jenis tes dan bentuk-bentuk tes yang akan digunakan.
Apakah jenis tes tertulis, lisan atau tes perbuatan. Kemudian
bentuk tes yang digunakan apakah pilihan ganda (multiple choice),
essai, benar-salah atau menjodohkan. Untuk menilai sejumlah
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, dapat digunakan satu
jenis tes atau satu bentuk tes, atau dua bahkan tiga jenis dan
bentuk tes. Hal ini sangat bergantung pada hakekat tujuan yang

akan dicapai.

Langkah 3: Menentukan Kegiatan Belajar Mengajar

Sesudah tujuan dan alat evaluasi ditetapkan, langkah selanjutnya
adalah menetapkan kegiatan belajar mengajar, yaitu kegiatan yang
harus dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Dalam menentukan kegiatan belajar mengajar hal yang harus
dilakukan adalah:

a) merumuskan semua kemungkinan kegiatan belajar yang

diperlukan untuk mencapai tujuan.
b) menetapkan mana dari sekian kegiatan belajar tersebut yang

perlu ditempuh dan tidak perlu ditempuh lagi oleh siswa; dan

c) menetapkan Kkegiatan belajar yang masih perlu dilaksanakan

oleh siswa. M/
Pada langkah ini sesudah kegiatan, ajar sis
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kepada siswa sesuai dengan jenis kegiatan belajar yang telah

ditetapkan.

Langkah 4: Merencanakan Program Kegiatan Belajar
Mengajar

Setelah langlah satu sampai tiga telah ditetapkan, selanjutnya perlu
dimantapkan dalam suatu program pembelajaran. Titik tolak dalam
merencanakan program kegiatan pembelajaran adalah suatu
pelajaran yang diambil dari kurikulum yang telah ditetapkan jumlah
jam/sks-nya dan diberikan pada kelas dalam semester tertentu.
Pada langkah ini perlu disusun strategi proses pembelajaran dengan
cara merumuskan kegiatan mengajar dan kegiatan belajar yang
dirancang secara sistematis sesuai dengan situasi kelas.
Pendekatan dan metode pembelajaran yang akan digunakan dipilih
sesuai dengan tujuan dan karakteristik materi yang akan
disampaikan. Termasuk dalam langkah ini adalah penyusunan

proses pelaksanaan evaluasi.

Langkah 5: Pelaksanaan

Langlah-langkah yang perlu dilakukan dalam pelaksanaan program

ini adalah sebagai berikut:

1. Mengadakan pre-test (tes awal)
Tes yang diberikan kepada siswa adalah tes yang telah disusun
pada langkah kedua. Fungsi tes awal ini adalah untuk
memperoleh informasi tentang kemampuan awal siswa, sebelum
mereka mengikuti program pembelajaran yang telah disiapkan.
Apabila siswa telah menguasai kemampuan yang tercantum
dalam tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, maka hal itu
tidak perlu diberikan lagi oleh p ajar
pembelajaran yang akan diberik_/g‘

-
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Pada prinsipnya penyampaian materi pelajaran harus berpegang

pada rencana yang telah disusun pada langkah keempat, yaitu f

“Merencanakan kegiatan belajar mengajar”, baik dalam materi,
metode, maupun alat yang akan digunakan. Selain itu, sebelum
menyampaikan materi pelajaran, hendaknya guru menjelaskan
dulu kepada siswa tujuan/kompetensi yang akan dicapai,
sehingga mereka mengetahui kemampuan-kemampuan yang
diharapkan setelah selesai pelajaran.

3. Mengadakan postest
Post-test diberikan setelah selesai mengikuti program
pembelajaran. Tes yang diberikan identik dengan yang diberikan
pada tes awal, jadi bedanya terletak pada waktu dan fungsinya.
Tes awal (pre-test) berfungsi untuk menilai kemampuan siswa
mengenai materi pelajaran sebelum pembelajaran diberikan,
sedangkan tes akhir (post-test) berfungsi untuk menilai
kemmapuan siswa mengenai materi pelajaran sesudah
pembelajaran dilaksanakan. Dengan demikian dapat diketahui
seberapa jauh keberhasilan program pembelajaran yang

diberikan dapat dicapai.

Untuk lebih jelasnya langkah-langkah dalam pengembangan model

PPSI ini dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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PERUMUSAN PER. KEGIATAN
TUJUAN BELAJAR

SeN /
PEE\L\IAGL.SKQIT PENG.PROGRAM
— KEGIATAN -

!

S —

W

B PELAKSANAAN

Gambar 2 Langkah-langkah Model PPSI

2. Model Glasser

Model Glasser adalah model yang paling sederhana. Ila

dalam empat komponen yaitu:

menggambarkan suatu desain atau pengembangan sembelajaran ke

m Pembelajaran
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ENTERIMG
BEHAMIOR

FEEDBALCK

Gambar 3 Model Pembelajaran Glasser

3. Model Gerlach & Ely

SPESIFICATION
OF OBJECTIVEST

SPESIFICATION DETERMIMATION
OF CONTENT OF STRATEGY

MEASUREMENT OF ORGAMNEZATIOM EVALUATION OF
ENTERING BEHAWIORS OF GROUPS PERFORMANCE

SELECTION O
RESOLRCES

FEEDBALCK

Gambar 3 Model Pembelajaran Glasser

Model pembelajaran Gerlach dan Ely dikembangkan berdasarkan

sepuluh unsur yaitu:

1.
2.

Spesifikasi isi pokok bahasan (specification of content)
Spesifikasi tujuan pembelajaran (specif